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ABSTRAK 

Rezal I011 17 1054. Persepsi Konsumen terhadap Produk Ayam Krispi dan 
Kualitas Pelayanan di Lazuna Chicken Perintis Kemerdekaan VII.  Di bawah 
bimbingan Vidyahwati Tenrisanna sebagai pembimbing utama dan Kasmiyati 
Kasim sebagai pembimbing pendamping. 

  
Penelitian mengenai persepsi konsumen terhadap produk ayam krispi dan kualitas 
pelayanan di Lazuna Chicken Perintis Kemerdekaan VII dilaksanakan pada bulan 
November – Desember 2021. Lokasi ini dipilih karena dekat dengan pusat 
indekos dan beberapa kampus di Kota Makassar. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survey. Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan studi literatur. Populasi 
penelitian ini adalah konsumen yang melakukan pembelian produk ayam krispi di 
Lazuna Chicken Perintis Kemerdekaan VII dengan pengambilan sampel secara 
purposive sampling sebanyak 100 orang yang telah melakukan pembelian produk 
minimal tiga kali. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan skala Likert. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa 
konsumen memiliki persepsi setuju terhadap atribut rasa, harga dan penyajian 
produk ayam krispi serta kualitas pelayanan di Lazuna Chicken Perintis 
Kemerdekaan VII. 
 
 
Kata Kunci: Persepsi, Konsumen, Atribut Produk, Kualitas Pelayanan 
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ABSTRACT 

Rezal I011 17 1054. Consumer Perception Of Crispy Chicken Products And 
Service Quality At Lazuna Chicken Perintis Kemerdekaan VII. Under the 
guidance of Vidyahwati Tenrisanna as the main supervisor and Kasmiyati 
Kasim as second supervisor. 

  
Research on consumer perceptions of crispy chicken products and service quality 
at Lazuna Chicken Perintis Kemerdekaan VII was conducted in November – 
December 2021. This location was chosen because it is close to the boarding 
house center and several campuses in Makassar. This research is a descriptive 
quantitative research with a survey approach. Data was collected by observation, 
interviews and literature studies. The population of this research is consumers 
who buy crispy chicken products at Lazuna Chicken Perintis Kemerdekaan VII 
with purposive sampling as many as 100 people who have purchased the product 
at least three times. Data analysis was carried out in a quantitative descriptive 
technique using a Likert scale. Based on the results of the study, it was found that 
consumers had agreed perceptions of the taste, price and serving attributes of the 
crispy chicken product as well as the service quality at Lazuna Chicken Perintis 
Kemerdekaan VII. 
 

Keywords: Perception, Consumers, Product Attributes, Service Quality 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi dan zaman yang saat ini kian pesat mengubah 

kebiasaan dan pola hidup masyarakat menjadi lebih praktis dan kompleks. 

Mobilitas masyarakat yang tinggi menuntut mereka untuk melakukan pekerjaan 

secara cepat dan praktis, demikian pula dengan pemenuhan kebutuhan dasar 

seperti makanan. Masyarakat mulai mencari alternatif produk makanan yang 

cepat, praktis dan mudah didapatkan tanpa mengganggu aktivitas utama mereka. 

Disebutkan oleh Kotler dkk. (2005) bahwa hasil penelitian Taylor Nelson Sofres 

menemukan dalam kurun waktu 20 tahun terakhir, rata-rata waktu yang 

dihabiskan seseorang untuk membuat makanan telah menurun drastis dari 1 jam 

menjadi 20 menit. Hal tersebut sejalan dengan munculnya berbagai pelaku usaha 

yang memberi kemudahan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan makanan 

secara cepat dengan restoran yang menyediakan makanan cepat saji atau yang 

biasa disebut sebagai fast food restaurant (Harahap, 2017). 

Usaha restoran cepat saji di Indonesia saat ini kian berkembang seiring 

dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap produk olahan daging, 

khususnya daging ayam. Daging ayam ras pedaging merupakan salah satu sumber 

protein hewani yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Berdasarkan data Pusat 

Data dan Sistem Informasi Pertanian Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian, 

konsumsi daging ayam ras nasional tahun 2019 mencapai 5,69 kg/kapita/tahun 

dan cenderung terus meningkat sebesar 5,64% per tahunnya (Musyafak, 2020). 

Peningkatan konsumsi daging ayam di Indonesia didukung dengan peningkatan 
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pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya konsumsi protein 

hewani serta produksi daging ayam yang tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (2020) menunjukkan bahwa populasi ayam ras pedaging di Sulawesi 

Selatan tahun 2019 yaitu sebanyak 76 juta ekor dengan produksi daging sebanyak 

84 ribu ton. Angka tersebut merupakan yang tertinggi dibandingkan dengan 

provinsi lain yang ada di Pulau Sulawesi. 

Tingginya minat masyarakat terhadap daging ayam ras pedaging juga turut 

mendukung perkembangan usaha restoran cepat saji mengingat hampir semua 

restoran cepat saji menyediakan menu dengan bahan dasar daging ayam. Pada 

skala lokal, usaha restoran cepat saji pun kian berkembang dan bertambah 

jumlahnya yang membuat persaingan usaha di bidang ini semakin ketat. Pelaku 

usaha pun berlomba-lomba dalam menarik dan merebut kepercayaan konsumen 

dengan menyediakan menu makanan yang lebih bervariatif, penataan ruangan dan 

interior yang menarik, atau dengan peningkatan kualitas pelayanan. Hasil 

penelitian Anggrainy dan Rachmawati (2020) menemukan bahwa kualitas 

makanan, kualitas layanan, suasana dan harga merupakan atribut restoran cepat 

saji dengan nilai customer value index tertinggi. Aspek-aspek tersebut menjadi 

karakteristik mendasar yang harus dimiliki oleh sebuah restoran agar dapat 

bersaing dengan usaha sejenis di kelasnya.  

Salah satu usaha restoran cepat saji lokal yang cukup populer di Kota 

Makassar adalah Lazuna Chicken yang merupakan brand dari CV Lazuna 

Indonesia. Restoran ini menawarkan produk makanan dengan harga terjangkau 

namun dengan tata pelayanan yang mengadopsi konsep pelayanan sekelas KFC 

dan McDonald’s. Usaha restoran ini telah berdiri sejak tahun 2019 dan hingga 
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sekarang sudah memiliki 6 cabang yang tersebar di area Kota Makassar, salah 

satunya di Jalan Perintis Kemerdekaan VII. Lazuna Chicken merupakan merek 

usaha restoran cepat saji yang menyediakan produk olahan daging ayam ras 

pedaging seperti ayam krispi, ayam krispi geprek dan beberapa menu pendamping 

lainnya dengan pilihan makan di tempat, take away, atau pemesanan melalui 

platform on line.  

Tingginya persaingan usaha restoran ayam krispi menuntut pelaku usaha 

untuk terus berupaya memperbaiki kualitas produk maupun pelayanannya. Produk 

menjadi hal yang penting untuk diperhatikan kualitasnya mengingat peran produk 

sebagai alat untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Produk harus sesuai dengan 

keinginan, selera dan kebutuhan konsumen agar dapat diterima dan memberikan 

kepuasan bagi penggunanya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengetahui hal tersebut yaitu dengan memahami persepsi konsumen untuk 

menyesuaikan produk yang ditawarkan dengan kebutuhan dan keinginan 

konsumen agar produk yang dihasilkan tetap laku di pasaran secara berkelanjutan.  

Penelitian Mantik dkk. (2015) menemukan bahwa persepsi konsumen terhadap 

suatu produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Semakin baik persepsi konsumen, maka keputusan pembelian akan semakin 

meningkat. 

Persepsi konsumen dapat menjadi tolak ukur keberhasilan strategi 

pemasaran yang dilakukan oleh pelaku usaha. Persepsi konsumen terhadap suatu 

produk merupakan proses psikologis yang membentuk perilaku dan dapat 

menuntun konsumen dalam menentukan tindakan lebih lanjut, apakah akan 

melakukan pembelian atau tidak (Mantik dkk., 2015). Penelitian Subagja dkk. 
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(2018) menemukan bahwa persepsi konsumen terhadap atribut harga dan cita rasa 

produk ayam goreng di perusahaan X adalah cukup setuju, yaitu produk ayam 

goreng tersebut memiliki harga yang terjangkau dan memiliki cita rasa yang khas 

dan dinikmati semua kalangan. Hal tersebut berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian konsumen dimana semakin rendah nilai harga dan semakin tinggi nilai 

cita rasa akan meningkatkan keputusan pembelian. Lebih lanjut penelitian 

DiPietro dkk. (2004) yang berfokus pada persepsi konsumen terhadap menu 

makanan sehat mengatakan bahwa tidak semua konsumen memerlukan makanan 

sehat. Pada beberapa sampel konsumen dewasa memberikan persepsi yang lebih 

baik terhadap atribut rasa dibandingkan dengan harga dan nilai nutrisi. 

Mencermati permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang bagaimana persepsi konsumen terhadap produk ayam krispi 

yang diproduksi di restoran cepat saji Lazuna Chicken Cabang Perintis 

Kemerdekaan VII berdasarkan atribut rasa, penyajian dan harga serta kualitas 

pelayanan. Peneliti memilih Lazuna Chicken cabang Perintis Kemerdekaan VII 

karena merupakan cabang terbesar dan berlokasi dekat dengan beberapa kampus 

dan pusat indekos sehingga konsumennya sebagian besar memiliki latar belakang 

pendidikan yang tinggi. Berdasarkan alasan tersebut, maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai “Persepsi Konsumen terhadap Produk Ayam Krispi dan 

Kualitas Pelayanan di Lazuna Chicken Perintis Kemerdekaan VII”. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan sebuah permasalahan yakni bagaimana persepsi konsumen terhadap 
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atribut produk ayam krispi dan kualitas pelayanan di Lazuna Chicken Perintis 

Kemerdekaan VII, Kota Makassar. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi konsumen terhadap 

produk ayam krispi dan kualitas pelayanan di Lazuna Chicken Perintis 

Kemerdekaan VII, Kota Makassar. 

Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian  ini adalah: 

1. Sebagai bahan evaluasi dan informasi bagi pelaku usaha untuk peningkatan 

kualitas atribut ayam krispi dan kualitas pelayanan. 

2. Sebagai bahan referensi kajian ilmiah bagi peneliti dan mahasiswa mengenai 

persepsi konsumen terhadap produk ayam krispi. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Umum Ayam Krispi 

Ayam krispi adalah salah satu menu restoran cepat saji yang paling 

populer di Indonesia saat ini. Menu ini merupakan hidangan yang berasal dari 

Amerika berupa potongan daging ayam yang dibalur dengan campuran tepung, air 

dan bumbu rempah kemudian digoreng dengan teknik deep-frying. Menu ini 

pertama kali dipopulerkan oleh Harland Sanders pada tahun 1930-an dan 

berkembang hingga saat ini dengan nama Kentucky Fried Chicken (KFC) (Pryce, 

2018). Ciri umum dari makanan ini adalah penggunaan baluran tepung yang 

berfungsi dalam mencegah daging ayam kehilangan kelembaban sehingga 

menghasilkan tekstur yang krispi di luar namun tetap berair di dalam (Kyaw dkk., 

2017). 

Pada dasarnya tidak ada standar ketetapan mengenai rasa ayam goreng 

krispi yang sesungguhnya. Hal ini terjadi karena ayam goreng telah menjadi 

fenomena global sehingga terbentuk berbagai versi dan rasa ayam goreng yang 

berbeda di seluruh dunia. Namun beberapa orang menganggap bahwa fenomena 

ini cenderung membuat hilangnya orisinalitas ayam goreng sebagai makanan yang 

dulunya dianggap sakral oleh penduduk kawasan selatan Amerika (Pryce, 2018). 

Di Indonesia, ayam goreng krispi telah mengalami beberapa modifikasi 

dan perbaikan yang disesuaikan dengan selera dan kebiasaan konsumen. Misalnya 

saja kebiasaan masyarakat Indonesia yang suka mengkonsumsi nasi sebagai 

makanan pokok maka disediakanlah nasi putih hangat sebagai menu pendamping 

ayam krispi. Begitu pula dengan rasa yang disesuaikan dengan penggunaan 
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campuran bumbu rempah lokal pada baluran tepung, serta adanya berbagai jenis 

sambal khas Indonesia (Herminingrum, 2020).  

Usaha ayam goreng krispi merupakan usaha yang sangat menjanjikan dan 

memberi prospek yang sangat besar mengingat tingginya minat masyarakat 

terhadap produk ayam goreng. Berdasarkan penelitian Said dkk. (2018) bahwa 

usaha ayam krispi memberikan keuntungan yang besar dilihat dari hasil analisis 

R/C Ratio >1. Jumlah keuntungan yang didapatkan akan terus meningkat sejalan 

dengan pertambahan skala produksi. 

Tinjauan Umum Atribut Produk 

Segala sesuatu yang dapat ditawarkan untuk memenuhi keinginan atau 

kebutuhan konsumen disebut sebagai produk. Produk merupakan manifestasi dari 

persepsi konsumen yang diwujudkan melalui proses produksi (Firmansyah, 2018). 

Peter dan Olson (2010) mendefinisikan produk sebagai kumpulan dari atribut, 

dimana atribut-atribut tersebut dapat ditambah, dihilangkan, atau dimodifikasi 

sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

Menurut Solomon dkk. (2006) atribut produk merupakan karakteristik dari 

suatu produk yang dapat menjadi pertimbangan konsumen dalam menentukan 

tindakan selanjutnya. Atribut produk dapat berupa unsur-unsur yang melekat pada 

suatu produk baik yang berwujud seperti bentuk dan penampilan, maupun tidak 

berwujud seperti rasa, harga atau pelayanan. Amam dkk. (2016) menjelaskan 

bahwa biasanya konsumen terlebih dahulu akan mengamati dan mencari informasi 

mengenai produk atau jasa yang diinginkan. Setelah itu, konsumen akan 

membentuk suatu kepercayaan dalam memorinya berdasarkan atribut-atribut yang 

melekat pada suatu produk. 
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Afeksi dan kognisi konsumen terhadap suatu produk dapat dibentuk 

melalui penyediaan produk serta atributnya yang sekiranya dapat memberi 

kepuasan pada konsumen. Atribut produk menjadi stimuli yang pertama dan 

utama yang mempengaruhi persepsi konsumen. Konsumen akan mengamati 

atribut produk sebelum menggunakan suatu produk atau jasa dan kemudian 

mencocokkan dengan pengetahuan, pengalaman, nilai dan keyakinan mereka 

apakah telah sesuai dengan keinginan atau telah memberikan kepuasan yang 

dibutuhkan dari produk atau jasa tersebut. Dalam jangka pendek, atribut produk 

dapat membantu untuk mendorong konsumen baru untuk mencoba produk 

tersebut, dan untuk jangka panjangnya, atribut produk yang memenuhi kepuasan 

konsumen akan membentuk loyalitas konsumen terhadap produk tersebut dan 

produsen memperoleh pangsa pasar yang besar (Peter dan Olson, 2010). 

 Beberapa atribut penting yang melekat pada sebuah produk makanan dan 

restoran cepat saji diuraikan sebagai berikut. 

a. Rasa 

 Rasa merupakan sensasi yang diterima oleh indra pengecap saat 

mengonsumsi makanan atau minuman. Di beberapa penelitian mengenai atribut 

produk makanan, atribut rasa menjadi yang paling utama dan penting bagi 

konsumen dalam memilih suatu produk. Atribut rasa pada produk makanan akan 

mempengaruhi konsumen untuk membeli produk dan mempertahankan loyalitas 

konsumen terhadap produk tersebut (Rahayu, 2020). 

 Salah satu strategi dalam mengatasi persaingan produk yaitu dengan 

penyediaan variasi rasa yang berbeda. Penyediaan variasi rasa dapat membantu 

konsumen dalam memilih produk sesuai dengan keinginan atau selera masing-
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masing. Selain itu, variasi dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, 

semakin baik variasi rasa yang disediakan maka semakin tinggi pula keputusan 

pembelian konsumen (Gumelar dkk., 2015). Contoh variasi rasa pada produk 

makanan dapat berupa pemberian level kepedasan, tersedianya beberapa jenis 

sambal, atau penggunaan topping dengan rasa yang berbeda. 

b. Harga 

 Harga merupakan sejumlah uang yang ditukarkan dengan nilai guna suatu 

produk atau jasa. Dahulu, sistem penetapan harga ditentukan oleh penjual dan 

pembeli melalui proses tawar-menawar, berbeda dengan sekarang telah dikenal 

sistem fixed-price yang menetapkan harga yang sama untuk semua konsumen 

untuk setiap produk yang sama dan tanpa melalui proses tawar-menawar. Dalam 

bauran pemasaran, harga menjadi satu-satunya aspek yang memberi keuntungan 

atau revenue bagi perusahaan dan paling fleksibel sehingga menjadi sangat 

penting demi mencapai tujuan pemasaran (Kotler dkk., 2005).  

Penetapan harga suatu produk harus tepat dan mempertimbangkan seperti 

apa persepsi konsumen terhadap harga, dan hubungannya dengan keputusan 

pembelian. Harga dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Penelitian Istiqomah (2018) menemukan bahwa semakin baik harga yang 

ditawarkan maka akan semakin baik pula keputusan pembelian. Namun, persepsi 

konsumen terhadap harga dapat berbeda-beda tergantung dari persepsi individu 

yang dilatarbelakangi oleh lingkungan kehidupan dan kondisi individu (Laela, 

2021). Peter dan Olson (2010) dalam bukunya mengemukakan bahwa dalam area 

kognitif, konsumen memiliki referensi harga terhadap sebuah produk yang disebut 

sebagai internal reference price yang merupakan pedoman atau batasan bagi 
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konsumen, apakah sebuah harga yang ditetapkan oleh penjual dapat diterima atau 

dianggap sesuai dengan harga yang konsumen tersebut perkirakan. Pada kasus 

dimana internal reference price lebih rendah dibandingkan dengan harga tertera, 

besar kemungkinan bahwa konsumen akan meninggalkan produk tersebut dan 

mencari alternatif produk lain dengan harga yang sesuai dengan internal reference 

price. 

c. Penyajian 

 Penyajian merupakan atribut yang penting dalam menarik minat konsumen 

dari segi estetika. Suatu produk makanan yang enak dan murah saja tidak akan 

lengkap tanpa tampilan atau cara penyajian (presentation) yang menarik. 

Penyajian merupakan aspek penting yang dapat membentuk persepsi konsumen 

terhadap produk tersebut bahkan sebelum melakukan pembelian. Melalui tampilan 

penyajian, dapat dilihat sanitasi dan hygiene yang diterapkan serta dapat 

meningkatkan selera konsumen untuk mengkonsumsi makanan tersebut melalui 

komposisi setiap elemen dan permainan warna yang telah diatur (Inten dkk., 

2018).  

 Selain rasa, model penyajian makanan juga dapat diberi modifikasi 

sebagai upaya untuk meningkatkan daya terima konsumen. Penyajian makanan 

dalam bentuk yang bervariasi dapat mencegah konsumen merasa bosan. Hal ini 

karena penampilan makanan merupakan atribut yang memiliki stimuli yang kuat 

sehingga sangat berpengaruh terhadap indera penglihatan, dimana warna, bentuk, 

perpaduan yang menarik serta konsistensi yang baik akan membuat konsumen 

menikmati makanan yang disajikan (Triastuti, dkk., 2017). 
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d. Kualitas Pelayanan 

 Pelayanan merupakan suatu bentuk sistem, prosedur atau metode tertentu 

yang diberikan kepada orang lain (Gunawan, 2017). Pane (2018) mendefinisikan 

pelayanan sebagai kinerja penampilan yang tidak berwujud, dan cepat hilang. 

Karena tidak berwujud, pelayanan lebih dapat dirasakan daripada dimiliki, 

sehingga konsumen lebih dapat berpartisipasi aktif dalam proses konsumsi jasa 

tersebut. Pelayanan dapat dikatakan berkualitas dan memuaskan apabila layanan 

yang diterima sama atau melebihi kualitas layanan yang diharapkan (Kumalasari, 

2019).  

Kualitas pelayanan menjadi salah satu aspek yang menjadi karakteristik 

mendasar yang harus dimiliki sebuah restoran cepat saji. Pelayanan memiliki 

beberapa atribut yang berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan. 

Berdasarkan urutan tingkat kepentingannya, atribut pelayanan tersebut memiliki  

lima dimensi utama sebagai berikut (Prihandoyo, 2017). 

a. Bukti fisik (Tangible), seperti penampilan fisik layanan, 

peralatan/perlengkapan, sumber daya manusia dan materi komunikasi 

perusahaan. 

b. Keandalan (Reliability) yaitu kemampuan untuk memberikan jasa yang 

dijanjikan dengan handal dan akurat. 

c. Daya tanggap (Responsiveness) yaitu kesadaran dan keinginan untuk 

membantu pelanggan dan memberikan jasa secara cepat serta menekankan 

pada perhatian dan ketepatan ketika berurusan dengan permintaan, 

pertanyaan, dan keluhan pelanggan. 
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d. Jaminan (Assurance) meliputi pengetahuan, sopan santun dan kemampuan 

karyawan untuk menimbulkan keyakinan dan kepercayaan. 

e. Empati (Empathy) yaitu kepedulian dan perhatian secara pribadi yang 

diberikan kepada pelanggan. 

Tinjauan Umum Persepsi Konsumen 

Persepsi adalah proses penyeleksian sensasi yang diterima oleh panca 

indera seperti mata, hidung, telinga, kulit dan lidah (Indarawati dkk., 2016). 

Persepsi dapat didefinisikan sebagai proses kompleks yang seseorang pilih, atur, 

kemudian menginterpretasikan stimuli menjadi suatu gambaran yang bermakna. 

Sejumlah stimuli akan terus-menerus mencapai organ indera. Individu akan 

memilih stimuli mana yang diinginkan kemudian mengatur stimuli tersebut 

sehingga menjadi dapat dimengerti. Namun tidak sampai disitu saja, interpretasi 

seseorang terhadap stimuli melibatkan lebih dari sekedar menerima dan 

memproses informasi dengan keyakinan dan pembelajaran yang telah dimiliki 

sebelumnya (Agyekum, dkk., 2015). Kotler dkk. (2005) menyebutkan bahwa pada 

suatu situasi yang sama, dua orang dengan motivasi yang sama kemungkinan 

dapat bertindak yang berbeda karena mereka melihat situasi tersebut dari sisi yang 

berbeda.  

Persepsi timbul akibat adanya stimuli atau rangsangan yang diterima oleh 

alat indera. Menurut Firmansyah (2018), terdapat tiga tahapan dalam proses 

persepsi konsumen, yaitu: 

1. Exposure, yaitu proses penyerapan informasi atau stimuli melalui alat 

indera 
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2. Attention, pada tahap ini konsumen akan mengolah informasi yang 

diperoleh dan membandingkan dengan informasi yang telah dimiliki 

sebelumnya berdasarkan pengalaman atau melalui media lainnya. 

3. Interpretation, yaitu proses penginterpretasian atau pemberian makna 

terhadap suatu produk 

Persepsi menjadi faktor penting dalam pengambilan keputusan pembelian 

konsumen. Persepsi dikembangkan melalui seberapa efektif strategi pemasaran 

produk. Pemasar perlu memperhatikan kegiatan pemasarannya untuk menarik 

perhatian konsumen dan memberi kesan yang positif kepada konsumen (Kazmi, 

2012). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


